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Abstrak

Tsunami merupakan bencana yang jarang terjadi namun cukup memberikan kerusakan yang parah terhadap
daerah pesisir yang terkena dampaknya. Banyaknya korban jiwa dan juga harta benda disebabkan oleh
kurangnya kesiapan masyarakat dalam menghadapi bencana tsunami, sehingga perlu adanya studi tentang
ketahanan wilayah pesisir dalam menghadapi bencana tsunami. Langkah awal untuk membangun ketahanan
bencana tsunami adalah mengidentifikasi karakteristik ancaman, kerentanan dan resiko bencana tsunami.
Sistem Informasi Geografis (SIG) digunakan dalam memetakan kerentanan suatu daerah terhadap bencana
tsunami, dengan parameter kerentanan antara lain kemiringan lahan, tingkat elevasi daratan, penggunaan
lahan dan jarak dari garis pantai, dan diolah dengan metode Weighted Overlay Analysist. Hasil dari identifikasi
variabel kerentanan tsunami menunjukkan bahwa nilai kemiringan lahan antara 2- 6% tergolong rentan, elevasi
daratan antara 5 - 10 meter tergolong rentan, penggunaan lahan yang didominasi pertanian tergolong rentan,
dan jarak dari garis pantai yang memiliki kerentanan sangat besar apabila semakin dekat dengan pantai. Hasil
pengolahan data dengan Weighted Overlay Analysist dari beberapa parameter kerentanan menunjukkan bahwa
sebagian besar daerah di Kabupaten Cilacap memiliki kerentanan tsunami dalam kategori Cukup Rentan hingga
Rentan, sehingga perlu adanya tindakan penyadaran masyarakat akan bahaya tsunami, penetapan jalur
evakuasi tsunami, serta upaya relokasi, adaptasi, dan proteksi di wilayah pesisir.

Kata Kunci: SIG, bencana tsunami, Cilacap, analisis teknik overlay, penggunaan lahan

Abstract

Tsunamis are rare but quite devastating disasters to the affected coastal areas. The large number of casualties
and property were caused by the lack of community preparedness in facing tsunami disasters, so there is a need
for studies on the resilience of coastal areas in the face of tsunami disasters. The initial step to building tsunami
disaster resilience is to identify the characteristics of the tsunami threat, vulnerability and risk. Geographic
Information Systems (GIS) are used in mapping an area's vulnerability to tsunami disasters, with vulnerability
parameters including land slope, level of land elevation, land use and distance from the coastline, and processed
using the Weighted Overlay Analyst method. The results of the identification of tsunami vulnerability variables
indicate that the value of land slope between 2-6% is classified as vulnerable, land elevation between 5-10 meters
is classified as vulnerable, land use dominated by agriculture is classified as vulnerable, and the distance from the
coastline which has a very large vulnerability when getting closer by the beach. The results of data processing with
Weighted Overlay Analysis of several parameters of vulnerability indicate that most of the areas in Cilacap
Regency have tsunami vulnerability in the category Vulnerable to Vulnerable, so that there is a need for community
awareness actions on tsunami hazards, the establishment of tsunami evacuation routes, as well as relocation,
adaptation, and protection in coastal areas.

Keywords: Gis, tsunami disaster, Cilacap, weighted overlay analysist, land use
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Pemetaan Kerentanan Tsunami ... ( Andik Isdianto, Diah Kurniasari, Aris Subagiyo, Muchamad F. Haykal, Supriyadi)

PENDAHULUAN

Berbagai potensi bencana dimiliki oleh Indonesia dan
senantiasa mengancam penduduknya. Indonesia
secara geografis dikelilingi oleh beberapa lempeng
tektonik yang memiliki aktivitas seismik yang tinggi
sehingga menyebabkan banyak terjadinya bencana
alam. Gempa bumi merupakan dampak dari aktivitas
seismik dan tsunami adalah bahaya sekunder yang
timbul setelah gempa bumi (Wibowo, Djati, dan
Sunarto 2017). Gempa bumi dan tsunami adalah
fenomena alam yang berbahaya bagi kehidupan
manusia. Bencana alam ini terjadi tanpa adanya
pertanda dan mampu memberikan dampak yang
cukup besar pada kawasan pesisir dan kepulauan
yang ada di dunia (Usman 2019). Perubahan iklim
memberikan dampak yang cukup besar di beberapa
negara. Dampak dari adanya perubahan iklim yaitu
bertambahnya intensitas kejadian cuaca ekstrim di
suatu wilayah, perubahan pola hujan, peningkatan
suhu permukaan laut dan beberapa dampak lainnya
yang mempengaruhi lautan hingga ke daratan
(Isdianto dan Luthfi 2019). Wilayah Indonesia
merupakan wilayah tektonis aktif yaitu lokasi
tumbukan beberapa lempeng tektonik, yang
menyebabkan Indonesia termasuk dalam daerah
yang berpotensi gempa dan rawan tsunami (Djunire
2009). Pergeseran lempeng bumi di dasar laut yang
menyebabkan gempa serta menimbulkan ombak laut
disebut tsunami (Widodo et al. 2016).

Tsunami dapat didefinisikan sebagai serangkaian
gelombang yang berada pada kolom air yang
disebabkan oleh perubahan perpindahan air secara
vertikal. Perubahan ini mendorong air ke atas,
samping, maupun ke bawah dan menghasilkan
gelombang besar di laut (Abu Bakar Sambah, Guntur,
dan Fuad 2017). Bencana tsunami merupakan
bencana utama yang sering dilakukan penelitian yang
dihubungkan dari kerentanan dan resiko bagi
kawasan pesisir (Abu Bakar Sambah et al. 2019).
Bencana tsunami merupakan bencana yang tidak
dapat diprediksi kapan akan terjadi (Miftarokhah
2014). Tsunami disebabkan oleh tenaga yang
dilepaskan oleh gempa bumi yang terjadi di dasar laut
atau aktivitas vulkanik gunung berapi di dasar laut.
Tsunami merupakan bencana alam yang mengancam
penduduk di daerah pesisir. Tsunami dapat
menyebabkan korban jiwa serta kerugian harta
benda yang dapat mempengaruhi perekonomian
penduduk, maka dari itu diperlukan arahan evakuasi
sebagai upaya penyelamatan penduduk dari bencana
tsunami (Usman, Hariyani, dan Shoimah 2021).
Bencana ini cukup jarang terjadi namun dapat
menimbukan kerusakan yang parah pada daerah
yang terkena dampaknya. Hambatan yang muncul
dalam penanggulangan bencana tsunami adalah
pemanfaatan ruang pesisir yang tidak sebagaimana

mestinya, seperti contoh wilayah pembangunan
break water yang digunakan untuk pariwisata
(Subagiyo, Kurniawan, dan Yudono 2017). Untuk
menghindari dampak negatif dari pemanfaatan
wilayah pesisir tersebut dapat diminimalisir
terjadinya konflik antar kepentingan dan perlu
diadakan penataan yang Dbertujuan  untuk
mengakomodasi kepentingan masyarakat dengan
memperhatikan potensi, daya dukung, dan kearifan
lokal di wilayah pesisir (Yudono 2017). Pengurangan
resiko bencana pesisir dapat dilakukan melalui
banyak cara, menentukan jalur evakuasi, maupun
menyusun wilayah penanggulangan bencana perlu
dilakukan untuk meminimalisir kerusakan yang
terjadi (Asyari et al. 2021).

Wilayah pesisir Sumatra dan Jawa khususnya wilayah
selatan merupakan wilayah yang dikategorikan
sebagai wilayah yang sangat rentan terhadap dampak
tsunami karena letaknya yang berhadapan langsung
dengan lempeng Indo-Australia (A. B. Sambah, Tri
Djoko, dan Bayu 2019). Lempeng Eurasia dan Indo-
Australia yang bertumbukan di daerah Kabupaten
Cilacap menyebabkan terjadinya akumulasi energi
yang jika berada dititik jenuh akan menyebabkan
gempa bumi. Adanya tumbukan tersebut, bencana
tsunami dapat membahayakan masyarakat yang
tinggal di pesisir Cilacap (Hilmi et al. 2012). Tsunami
yang terjadi pada 17 Juli 2006 merupakan salah satu
tsunami yang melanda Kabupaten Cilacap. Gempa
yang berpusat di 225 km dari Selatan Pangandaran
dengan magnitudo 7,7 Skala Richter (SR)
menyebabkan tsunami yang melanda mulai dari
pesisir Kabupaten Cimerak, Jawa Barat hingga
Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa
Yogyakarta (Lavigne et al. 2007). Gempa dengan
kedalaman episenter 34 km ini menyebabkan
kerusakan di sepanjang 200 km pesisir Selatan Jawa
(Reese et al. 2007). Kabupaten Cilacap merupakan
salah satu wilayah yang terkena dampak dari
kejadian ini. Cilacap merupakan wilayah yang berada
di Selatan Jawa memiliki populasi penduduk yang
tinggi dan merupakan pusat industri membuatnya
cukup berdampak besar jika terjadi tsunami (Dewi
2012).

Wilayah Kabupaten Cilacap yang terdampak cukup
besar dari kejadian Tsunami yaitu wilayah Nusa
Kambangan dimana gelombang pecah di pantai dapat
mencapai ketinggian 5 - 8 meter. Sedangkan pada
bagian timur pesisir Kabupaten Cilacap run-up
gelombang tsunami dengan ketinggian kurang dari 6
meter sehingga tidak terlalu menimbulkan dampak
yang besar, dikarenakan gelombang tsunami yang
terhalang oleh Nusa Kambangan (Lavigne etal. 2007).
Bencana tsunami yang melanda selatan Pulau Jawa ini
memakan banyak korban 668 jiwa tersebar dari Jawa
Barat hingga Jawa Tengah, termasuk Kabupaten
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Cilacap (Badan Nasional Penanggulangan Bencana
2012).

Kerentanan merupakan suatu kondisi yang
ditentukan oleh beberapa faktor dan proses fisik,
sosial, ekonomi dan lingkungan. Faktor-faktor
tersebut  dapat  menyebabkan  peningkatan
kerawanan masyarakat dalam menghadapi ancaman
atau bahaya (Widodo et al. 2016). Kabupaten Cilacap
merupakan salah satu wilayah yang berada di pesisir
selatan Pulau Jawa dengan topografi landai, rata-rata
6 m di atas permukaan laut, sehingga memiliki
kerentanan terhadap bencana tsunami yang cukup
tinggi (Pemerintah Kabupaten Cilacap 2019).

Penggunaan satelit penginderaan jauh dan Sistem
Informasi Geografis (SIG) telah menjadi alat yang
memiliki integrasi, dikembangkan dengan baik, dan
berhasil dalam penelitian bencana untuk efektivitas
resiko manajemen dan mitigasi bencana yang ada
(Abu Bakar Sambah et al. 2018). Sistem Informasi
Geografis (SIG) memiliki kemampuan dalam
mengumpulkan dan menganalisa data dari tiap titik
geografis di muka bumi, serta melakukan integrasi
antardata yang berbeda dalam satu sistem geografis
(Abu Bakar Sambah et al. 2020). Langkah awal untuk
membangun ketahanan bencana tsunami adalah
mengidentifikasi karakteristik ancaman, kerentanan
dan resiko bencana tsunami. Karakteristik meliputi
sejarah kejadian tsunami, trigger tsunami, wilayah
terdampak, serta upaya adaptasi dan mitigasi yang
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telah dilakukan (Shalih, Tambunan, dan Tambunan
2019). Menurut Sambah and Miura (2013), pemetaan
kerentanan tsunami dapat dilakukan melalui
pendekatan Sistem Informasi Geografis dan juga
proses hirarki analitik untuk memperoleh informasi
daerah-daerah yang terkena dampak tsunami.
Parameter yang digunakan pada umumnya adalah
elevasi, kemiringan, jarak garis pantai dan vegetasi.
Menurut Sambah, Hidayati, and Fuad (2017),
pemetaan kerentanan tsunami penting dilakukan
untuk mengurangi dampak bahaya tsunami. Adanya
pemetaan wilayah yang tergenang kita dapat
mempersiapkan peta resiko tsunami suatu wilayah
pesisir.

Tahapan analisa kerentanan dan bencana harus
mempertimbangkan kriteria kerentanan fisik,
kerentanan sosial, dan kerentanan ekonomi
(Isdianto, Citrosiswoyo, dan Sambodho 2014).
Ketahanan lingkungan merupakan upaya yang
dilakukan dalam menjaga keutuhan lingkungan dari
bahaya yang disebabkan secara alami atau secara
buatan. Ketahanan lingkungan dipengaruhi juga oleh
kondisi oseanografi yang merupakan penyebab alami
dalam mempengaruhi ketahanan lingkungan (Irma,
Gunawan, dan Suratman 2018).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memetakan
kerentanan tsunami dalam mendukung ketahanan
wilayah pesisir Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah.

108°40'0°E 109°0'0"E
1 1

109°10'0"E
1

109°20'0"E
1

100"

BREBES

7°200"S

CIAMIS

7°300"S

PANGANDARAN

T°400"S

SAMUDERA HINDIA

7°500"S

TEGAL

BANYUMAS

PETA WILAYAH KAJIAN
KABUPATEN CILACAP, JAWA TENGAH

PEMALANG

u

1\7

1:500,000

20

PURBALINGGA

30

LEGENDA

— Batas Provinsi Laut
Batas Kabupaten [___| Wilayah Lainnya

DIAGRAM LOKASI

LAUT JAWA

k JAWA TENGAH

SAMUDERA HINDIA

10r384rE

orseve
B Viayah Kajian

Sumber:
1. Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI)

Sistem Proyeksi:

Universal Transverse Mercator (UTM) Zone 49S
Datum:

World Geodetic System (UTM) 1984

T
109°0'0°E

T
109°10°0"E.

T
109°20'0"E

Gambar 1 Peta Lokasi

92



Pemetaan Kerentanan Tsunami ... ( Andik Isdianto, Diah Kurniasari, Aris Subagiyo, Muchamad F. Haykal, Supriyadi)

METODE

Kabupaten Cilacap merupakan kabupaten yang
terletak di pesisir selatan Provinsi Jawa Tengah yang
berbatasan dengan, bagian utara: Kabupaten Brebes
dan Kabupaten Kuningan, bagian Selatan: Samudera
Hindia, bagian Barat: Kabupaten Ciamis dan Kota
Banjar, bagian Timur: Kabupaten Banyumas dan
Kabupaten Kebumen (Akbar 2018). Lokasi penelitian
dapat dilihat pada gambar 1.

Kabupaten Cilacap berada pada koordinat 108°4’ 30”
- 1090 22’ 30” Bujur Timur dan 7° 30’ 20” Lintang
Selatan. Luas wilayah Kabupaten Cilacap pada tahun
2011 yang terdiri dari 269 desa dan 15 kelurahan,
dengan spesifikasi 11 kecamatan (72
desa/kelurahan) yang memiliki wilayah pesisir di
wilayah Selatan Jawa Tengah. Tercatat seluas
234.732,729 ha (termasuk Pulau Nusa Kambangan
seluas 11.511 ha), atau sekitar 6,94 persen dari luas

Provinsi Jawa Tengah (Pemerintah Kabupaten
Cilacap 2019).
Parameter yang digunakan dalam pemetaan

kerentanan tsunami ini yaitu kemiringan lahan
(slope), elevasi daratan (elevation), penggunaan lahan
(land use), dan jarak dari garis pantai (coastal
proximity). Parameter yang digunakan selanjutnya
akan direklasifikasikan guna mendapatkan kelas
yang sesuai dengan Kkriteria yang telah ditentukan.
Keempat parameter akan di berikan masing-masing 5
kelas kerentanan yaitu sangat rentan, rentan, cukup
rentan, kurang rentan, dan tidak rentan. Pengolahan
data dilakukan dengan menggunakan aplikasi sistem
informasi geografis ArcGIS 10.3. Setelah reklasifikasi
pada parameter akan dilakukan analisis dengan
menggunakan Weighted Overlay Analysist yang
menunjukkan sebaran kerentanan di wilayah
tersebut berdasarkan kelas yang telah ditentukan
dari setiap parameter.

Parameter kemiringan lahan (slope) dan elevasi
daratan (elevation) digunakan karena dapat
menentukan seberapa jauh gelombang tsunami dapat
menjangkau daratan. Data Digital Elevation Model
dari ASTER GDEM V2 digunakan dalam pengolahan
kedua parameter tersebut. Pemberian Kkelas dari
parameter slope dan elevation ini berdasarkan
literatur Lida (1969) dan Van Zuidam (1983), dalam
Hastuti (2012), dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1 Pembobotan Parameter Slope dan Elevation

Elevation (m) Slope (%) Kelas Kerentanan
<5 0-2 Sangat Rentan
5-10 2-6 Rentan
10-15 6-13 Cukup Rentan
15-20 13-20 Kurang Rentan
>20 >20 Tidak Rentan

Parameter penggunaan lahan menggunakan peta
rupa bumi Indonesia (RBI) yang didapat dari
http://tanahair.indonesia.go.id/portalweb yang
memiliki format shp. Pemberian kelas pada
parameter ini berdasarkan Jedlovec (2009), yaitu
pemukiman kategori sangat rentan, pertanian
kategori rentan, lahan kosong kategori cukup rentan,
air kategori kurang rentan, dan hutan kategori tidak
rentan.

Parameter coastal proximity ditentukan dengan
pembobotan yang disesuaikan dengan histori run-up
gelombang di wilayah yang bersangkutan (A. B.
Sambah dan Miura 2014). Histori run-up gelombang
tsunami digunakan dalam rumus persamaan :

L0g Xyax = 101400 + 1108(:2) v (1)
dimana :

Xmax :Jangkauan maksimum tsunami di darat

Yo : Tinggi tsunami di pantai

Perhitungan menggunakan algoritma tersebut
dilakukan dengan memasukkan histori run-up

gelombang tsunami berdasarkan Lampiran dari
Perka BNPB No. 2 Tahun 2014. Maksimum run-up
daerah Cilacap yaitu 11 meter dan minimum 3 meter.
Penentuan kelas kerentanan berdasarkan coastal
proximity ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2 Kelas Kerentanan Parameter
Coastal Proximity

Coastal Proximity (m) Kelas Kerentanan

0-281 Sangat Rentan
281-556 Rentan
556-870 Cukup Rentan
870-1217 Kurang Rentan

>1540 Tidak Rentan

Alat (Tabel 3) dan bahan (Tabel 4) yang digunakan
dalam proses pengambilan dan pengolahan data
kerentanan tsunami adalah sebagai berikut :

Tabel 3 Alat

No. Alat Kegunaan

Untuk proses pengolahan
data

Untuk pengerjaan artikel

1. Laptop

2. Ms. Word

3. ArcGIS 10.3  Mengolah data kerentanan

tsunami
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Tabel 4 Bahan

No. Bahan Kegunaan

1. ASTER GDEM V2 Pengolahan data parameter

slope dan elevation

2. SHP wilayah Peta dasar

Kabupaten Cilacap

Sumber data penggunaan
lahan

3. Peta Rupa Bumi
Indonesia

Skema kerja pengolahan data hingga menghasilkan
peta kerentanan tsunami dapat dilihat dalam
Gambar 2.

Pengumpulan Data

A 4 A4

Citra Satelit Peta Rupa Bumi
Coastal Proximity
v
1. Elevasi Multiple Ring
2. Slope Buffer
Raster Clipping

l !

Reprojecting <

Reklasifikasi

Penggunaan Lahan

Weighted Overlay
Analysist

Gambar 2 Skema Kerja

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerentanan wilayah terhadap bencana tsunami
ditentukan berdasarkan parameter kemiringan lahan
(slope), elevasi daratan (elevation), penggunaan lahan
(land use), dan jarak dari garis pantai (coastal
proximity). Pengolahan data dilakukan untuk masing-
masing parameter yang direklasifikasikan dan
dianalisis dengan teknik overlay untuk mendapatkan
sebaran kerentanan wilayah kajian terhadap bencana
tsunami.
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Kemiringan Lahan (Slope)

Parameter slope, merupakan persen kemiringan dari
suatu wilayah. Kemiringan lahan ini mempengaruhi
kerentanan wilayah terhadap bencana tsunami. Saat
gelombang tsunami menghantam pantai yang terjal,
maka gelombang tsunami akan tidak masuk jauh ke
daratan. Namun, jika gelombang tsunami menerjang
pantai yang landai, maka gelombang tsunami akan
jauh masuk ke daratan (Subardjo dan Ario 2016).

Gambar 3 menunjukkan sebaran kerentanan wilayah
Kabupaten Cilacap terhadap bencana tsunami
berdasarkan kemiringan lahan. Kemiringan lahan
merupakan ukuran kemiringan relatif terhadap suatu
bidang datar. Kemiringan lahan secara umum
dinyatakan dalam derajat (°) atau persen (%)
(Pratiwi 2015). Kemiringan lahan dikelompokkan
dalam 5 kelas kerentanan yang ditunjukkan pada
Tabel 3. yaitu kelas sangat rentan (0-2%), rentan (2%
- 6%), cukup rentan (6% - 13%), kurang rentan (13%
- 20%), dan tidak rentan (>20%). Kabupaten Cilacap
memiliki kemiringan lahan yang didominasi antara 2-
6% yang termasuk dalam kelas rentan tehadap
bencana tsunami.

Elevasi Daratan (Elevation)

Elevasi merupakan salah satu parameter yang
penting dan mempengaruhi kerentanan suatu
wilayah terhadap bencana tsunami. Daerah pesisir
dengan elevasi yang rendah akan memiliki
kerentanan yang tinggi dibanding dengan daerah
lainnya (Pratiwi, 2017). Ketinggian suatu wilayah
akan berpengaruh pada seberapa jauh gelombang
tsunami akan mencapai daratan. Gambar 4
menunjukkan  sebaran  kerentanan  wilayah
Kabupaten Cilacap terhadap bencana tsunami
berdasarkan elevasi daratan. Parameter elevasi
daratan dikelompokkan dalam 5 kelas kerentanan
yang ditunjukkan pada Tabel 3. yaitu kelas sangat
rentan (<5 m), rentan (5-10 m), cukup rentan (10-15
m), kurang rentan (15-20 m), dan tidak rentan (>20
m). Daerah pesisir di Kabupaten Cilacap memiliki
elevasi daratan yang didominasi antara 5 - 10meter
yang termasuk dalam kelas rentan tehadap bencana
tsunami.

Penggunaan Lahan (Land Use)

Penggunaan lahan merupakan parameter yang
mempengaruhui  tingkat kerentanan wilayah
terhadap bencana tsunami. Parameter ini
mempengaruhi bagaimana gelombang tsunami akan
menyebar ke daratan. Gelombang tsunami yang
menyebar akan tertahan dengan jenis penggunaan
lahan yang menjadi penghalang laju gelombang.
Sebaran kerentanan di wilayah Kabupaten Cilacap
berdasarkan penggunaan lahan dapat dilihat pada
Gambar 5.
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Gambar 4 Kerentanan Tsunami Berdasarkan Elevasi Daratan

( Andik Isdianto, Diah Kurniasari, Aris Subagiyo, Muchamad F. Haykal, Supriyadi)
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Gambar 5 Kerentanan Tsunami Berdasarkan Penggunaan Lahan

Pemberian kelas pada parameter penggunaan lahan
ini adalah pemukiman kategori sangat rentan,
pertanian kategori rentan, lahan kosong kategori
cukup rentan, air kategori kurang rentan, dan hutan
kategori tidak rentan. Kelas kerentanan tersebut
berdasarkan seberapa tinggi risiko dan kerugian yang
ditimbulkan akibat adanya bencana tsunami.
Menurut Prawiradisastra (2011), jenis penggunaan
lahan yang memiliki tingkat risiko tinggi terhadap
bencana tsunami adalah kawasan permukiman dan
terbangun. Kawasan tersebut dianggap berisiko
tinggi karena akan menimbulkan kerugian akibat
kerusakan bangunan dan fasilitas permukiman
lainnya. Penggunaan lahan di wilayah Kabupaten
Cilacap didominasi oleh pertanian yang berada pada
kategori rentan.

Jarak Dari Garis Pantai (Coastal Proximity)

Parameter ini berkaitan dengan penggunaan lahan.
Kerentanan wilayah terhadap bencana tsunami dapat
dikurangi jika penggunaan lahan di wilayah pesisir
memperhatikan jarak dari garis pantai (Pratiwi
2015).

Ketinggian gelombang tsunami yang menuju daratan
akan berkurang seiring bertambahnya jarak dari
garis pantai (Santius 2015). Peta kerentanan tsunami
berdasarkan jarak dari garis pantai dapat dilihat pada
Gambar 6.
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Ketahanan Wilayah Pesisir

Keempat parameter yang telah diolah dan
direklasifikasikan menjadi 5 kelas akan di-overlay
untuk dianalisa sebaran kerentanan wilayah
Kabupaten Cilacap terhadap bencana tsunami yang
ditunjukkan pada Gambar 7.

Metode Weighted Overlay Analysist ini menunjukkan
sebaran Kkerentanan wilayah Kabupaten Cilacap
terhadap bencana tsunami. Wilayah pesisir
Kabupaten Cilacap memiliki kerentanan yang tinggi

terhadap bencana tsunami. Parameter yang
digunakan  dengan  pertimbangan  seberapa
berpengaruhnya parameter tersebut terhadap

sebaran gelombang tsunami ke daratan jika terjadi
bencana tsunami.

Berdasarkan overlay dari keempat parameter,
Kabupaten Cilacap berada pada kelas rentan hingga
cukup rentan terutama wilayah pesisir dengan
elevasi dan kemiringan yang rendah, serta
penggunaan lahan yang tersebar di wilayah pesisir
Kabupaten Cilacap didominasi oleh lahan pertanian
yang berada pada kelas rentan.

Pesisir Kabupaten Cilacap merupakan wilayah yang
padat penduduk serta memiliki topografi yang
rendah rata-rata 6 meter di atas permukaan laut
(Pemerintah Kabupaten Cilacap 2019).
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Gambar 7 Weighted Overlay Analysist

Kemiringan yang landai rata-rata 6 meter berada
pada kelas rentan sehingga daerah pesisir Kabupaten
Cilacap berada pada wilayah yang cukup rentan
terhadap bencana tsunami.

Kepadatan penduduk merupakan salah satu faktor
yang menentukan apakah wilayah tersebut rentan
terhadap  bencana. Berdasarkan  penelitian
sebelumnya oleh Akbar (2018) mengenai risiko
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tsunami terhadap populasi distribusi penduduk di
Cilacap menunjukkan bahwa daerah dengan
kepadatan penduduk yang tinggi memiliki risiko yang
tinggi terhadap bencana tsunami. Hal tersebut
didasarkan pada kerugian yang terjadi akibat
bencana yang terjadi. Jika kepadatan penduduk suatu
daerah tinggi, maka kerugian yang terjadi akibat
bencana juga akan semakin besar. Wilayah dengan
padat penduduk dan pemukiman yang padat maka
memiliki risiko yang tinggi dan menyebabkan
kerugian yang besar jika terjadi bencana tsunami.

Adanya jalur evakuasi dan ditentukannya tempat
aman untuk pengungsian sangat penting jika terjadi
bencana tsunami. Perlu di perhatikan juga peringatan
dini tsunami yang dilakukan, karena tsunami tidak
dapat diprediksi kapan akan sampai didaratan.
Informasi yang cepat tersebar luas akan membantu
penduduk lebih cepat untuk mengevakuasi diri,
sehingga mengurangi korban jiwa jika terjadi
bencana tsunami. Sistem Informasi Geografis (SIG)
merupakan salah satu pilihan yang dapat digunakan
dengan memanajemen data spasial dan membuat
pemetaan kerentanan serta pembuatan model jalur
evakuasi tsunami (Dewi, S., dan Suwadi 2010).
Evakuasi adalah bagian terpenting dalam rencana
mitigasi, tindakan tersebut penting untuk dilakukan
dalam upaya menyelamatkan nyawa manusia
(Kultsum et al. 2017).

Menurut Anwar and Hidayah (2020), faktor yang
menyebabkan banyaknya korban jiwa serta kerugian
harta benda pada bencana tsunami adalah kurangnya
pemahaman masyarakat mengenai tsunami dan
kurangnya Kkesiapsiagaan dalam menghadapi
bencana tersebut. Upaya pemahaman ataupun
tindakan sosialisasi kepada masyarakat terkait
kerentanan wilayah akibat tsunami perlu untuk
segera dilakukan. Sehingga masyarakat mampu
menghadapi bencana tsunami dengan persiapan yang
jauh lebih baik lagi.

Kabupaten Cilacap juga merupakan salah satu
wilayah dengan pusat industri dan memiliki sektor
agrikultural yang besar. Banyaknya bangunan dan
pertumbuhan penduduk yang dinamis di daerah
pesisir Cilacap, menyebabkan wilayah ini memiliki
risiko besar terhadap bencana tsunami (Muck et al.
2013). Pemetaan kerentanan tsunami yang dilakukan
ini merupakan salah satu cara yang dapat digunakan
untuk menentukan daerah-daerah mana yang
terkena dampak bencana tsunami. Nilai kerentanan
tersebut dapat diminimalisir dengan melakukan
tindakan relokasi, adaptasi, dan proteksi (Luthfj,
Asadi, dan Agustiadi 2018).
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KESIMPULAN

Hasil dari identifikasi variabel kerentanan tsunami
menunjukkan bahwa nilai kemiringan lahan (slope) 2
- 6% tergolong rentan, elevasi daratan (elevation)
antara 5 - 10 meter tergolong rentan, penggunaan
lahan (land use) yang didominasi pertanian tergolong
rentan, dan jarak dari garis pantai (coastal proximity)
kerentanannya sangat besar apabila semakin dekat
dengan pantai.

Berdasarkan hasil Weighted Overlay Analysist yang
dilakukan pada setiap parameter yang telah
diklasifikasikan kelas kerentanannya, kerentanan
wilayah pesisir Kabupaten Cilacap terhadap bencana
tsunami yaitu berada pada kategori cukup rentan
hingga rentan. Karena wilayah pesisir Kabupaten
Cilacap berada pada kategori cukup rentan hingga
rentan terhadap bencana tsunami, perlu dilakukan
penelitian lanjutan seperti alur evakuasi untuk
membuat jalur evakuasi jika terjadi bencana tsunami,
studi ketahanan masyarakat pesisir dalam
menghadapi bencana tsunami dan upaya teknis yang
dapat dilakukan melalui kegiatan relokasi, adaptasi,
dan proteksi.
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